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Abstrak

Pendidikan dan pelatihan Kewirausahaan (Entrepreneurship) merupakan salah satu
mata kuliah yang memiliki kemampuan untuk mengatasi permasalahan employment. Tujuan
dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh pendidikan dan pelatihan entrepreneurship
terhadap motivasi berwirausaha mahasiswa di Amik BSI Tasikmalaya. Metode penelitian
menggunakan metode kuantitatif yang bersifat verifikatif deskriptif yang didukung
survey.Populasi utama penelitian adalah mahasiswa Amik BSI Tasikmalaya semester
1.Pengambilan sampel penelitian menggunakan Simple Random Sampling.Alat analisis yang
digunakan Uji Validitas,Uji realibilitas, Uji Asumsi Klasik,Uji t,Uji F dan koefisien korelasi
determinasi. Hasil penelitian uji hipotesis menggunakan uji t variabel Pendidikan
Entrepreunership diperoleh nilai signifikansi sebesar 3,078 > 0,05 maka Ho ditolak atau
dengan kata lain Pendidikan Entrepreunership berpengaruh signifikan terhadap Motivasi
Berwirausaha Mahasiswa pada Amik BSI Tasikmalaya.Hasil uji hipotesis dengan
menggunakan uji t variabel Pelatihan Entrepreunership diperoleh nilai signifikansi sebesar
0,474 > 0,05 maka Ho diterima Ha ditolak atau dengan kata lain Pelatihan Entrepreunership
tidak berpengaruh terhadap Motivasi Berwirausaha Mahasiswa pada Amik BSI Tasikmalaya.
Berdasarkan hasil perhitungan R = 0,396 atau 39,60%, artinya antara Pendidikan
Entrepreunership dan Pelatihan Entrepreunership dengan Motivasi Berwirausaha Mahasiswa
mempunyai hubungan sebesar 39,60%. Koefisien determinasi (R Square) yang diperoleh
adalah sebesar 0,156 yang berarti bahwa 15,60% variasi atau naik turunnya Motivasi
Berwirausaha Mahasiswa pada Amik BSI Tasikmalaya dipengaruhi oleh Pendidikan
Entrepreunership dan Pelatihan Entrepreunership.Pengaruh secara simultan dapat dilihat
pada hasil SPSS Ver. 16 yang diolah (terlampir) vyaitu sebesar 6.678 diperoleh nilai
signifikansi < dari nilai a yaitu 0,002 < 0,05 artinya jika semakin baik kualitas pendidikan
dan pelatihan enterepreunership yang dilakukan Amik BSI Tasikmalaya melalui adanya
Pendidikan Entrepreunership dan Pelatihan Entrepreunership yang meningkat secara
bersama-sama Motivasi Berwirausaha Mahasiswa akan dapat dikatakan baik  atau
sebaliknya.



Latar Belakang

Tantangan pendidikan untuk AMIK BSI adalah untuk menyiapkan tenaga kerja
dalam jumlah dan mutu tertentu sesuai dengan kebutuhan berbagai sektor, khususnya sektor
industri dan jasa. Pada era globalisasi yang serba kompetitif di berbagai bidang kehidupan ini
tampaknya pendidikan diploma menjadi sangat penting, mengingat tuntutan sumber daya
manusia di pasaran tenaga kerja yang makin tinggi. Untuk menyiapkan lulusan BSI yang
memenuhi kualifikasi pasar kerja, maka kompetensi lulusan. AMIK BSI perlu terus
diperbaiki atau ditingkatkan.

Pendidikan dan pelatihan Kewirausahaan (Entrepreneurship) merupakan salah satu
mata kuliah yang memiliki kemampuan untuk mengatasi permasalahan ketenagakerjaan.
Perguruan tinggi sebagai salah satu mediator dan fasilitator terdepan dalam membangun
generasi muda bangsa mempunyai kewajiban dalam mengajarkan, mendidik, melatih dan
memotivasi mahasiswanya sehingga menjadi generasi cerdas yang mandiri, kreatif, inovatif
dan mampu menciptakan berbagai peluang pekerjaan (usaha). Untuk itu sebuah keharusan
bagi setiap perguruan tinggi segera merubah arah kebijakan perguruan tingginya dari high
Learning university and Research University menjadi Entrepreneurial University atau
menyeimbangkan kedua arah kebijakan tersebut sehingga arah kebijakan keduanya tercapai
baik yang bersifat high Learning university and Research University maupun yang
bersifat Entrepreneurial University . Dengan paradigm change tersebut pada akhirnya akan
melahirkan entrepreneur-entrepreneur muda sukses layaknya “pahlawan-pahlawan muda”
yang akan mampu membangkitkan bangsa ini dari berbagai keterpurukan.

Untuk melahirkan entrepreneur-entrepreneur muda sukses tersebut di perlukan kesungguhan
dan keseriusan dari perguruan tinggi dalam mengemban misi entrepreneurial
campus. Program-program kewirausahaan yang telah digagas dan dijalankan oleh berbagai
perguruan tinggi khususnya di indonesia, patut kiranya dijadikan sebagai teladan dalam
memulai memfokuskan perguruan tinggi dalam melahirkan entrepreneur-entrepreneur muda
sukses. Selain itu tujuh gagasan yang penulis kemukakan diatas dapat menjadi referensi
untuk dipertimbangkan oleh perguruan tinggi dalam menumbuhkan
”geliat” entrepreneurship di kampus. *Kepala BSI Career Center (Pusat Persiapan dan

Pengembangan Karir Mahasiswa/Alumni BSI)



Akan tetapi kebanyakan dari mahasiswa sekarang berwirausaha hanya karena untuk
mendapatkan nilai dari mata kuliah kewirausahaan. Namun disamping itu, sebenarnya
mahasiswa dapat mengembangkan jiwa wirausaha dengan menawarkan jasa. Karena jadi
wirausaha itu tidak hanya berhubungan dengan hal — hal yang berbau kuliner atau pun
jajanan. Selain itu kita juga bisa berwirausaha dengan mengembangkan skill yang dimiliki.
Hal ini terbukti dari hasil survey awal terhadap 15 orang Mahasiswa AMIK BSI
Tasikmalaya, yang menunjukkan bahwa siswa yang telah mengikuti mendapatkan pelatihan
dan mata kuliah entrepreneurship kerja terbagi ke dalam beberapa kelompok. Kelompok
pertama, mahasiswa memiliki sikap kewirausahaan dan sudah melakukan usaha, namun
jumlahnya masih sedikit. Kelompok kedua,mahasiswa telah memiliki sikap kewirausahaan
tetapi belum berwiraswasta. Kelompok ketiga, mahasiswa memliki pengetahuan tentang

kewirausahaan tapi belum memiliki sikap kewirausahaan.
Tabel 1.1

Hasil Pra Penelitian Mahasiswa AMIK BSI Tasikmalaya Terhadap Sikap
Kewirausahaan

Kelom PERNYATAAN Responden | %
pok

1 Responden memiliki sikap Kewirausahaan dan

. 2 13,2
sudah berwiraswasta
2 Responden memiliki sikap Kewirausahaan 5 33
namun belum berwiraswasta
3 Responden telah memiliki pengetahuan
kewirausahaan tapi belum memiliki sikap 8 52,8
kewirausahaan.

Jumlah 15 100

Sumber : Pra Penelitian 2014

Berdasarkan data tersebut diatas, menunjukan sebahagian besar Mahasiswa belum memiliki
sikap kewirausahaan. Untuk meningkatkan pembentukan sikap kewirausahan diperlukan
kerjasama antara pihak Lembaga dengan perusahaan (dunia usaha). Penelitian ini dilakukan
untuk melihat sampai sejauhmana pengaruh keduanya dalam membentuk sikap

kewirausahaan Mahasiswa.



Identifikasi Masalah

Berdasarkan Latar belakang penelitian, selanjutnya dapat di identifikasikan masalah
penelitian yaitu sebahagian besar Mahasiswa belum memiliki sikap kewirausahaan sehingga
kurangnya motivasi mahasiswa untuk berbisnis kuliner dalam mengembangkan ekonomi
kreatif di lingkungan AMIK BSI Tasikmalaya ataupun diluar. Untuk meningkatkan
pembentukan sikap kewirausahan dan memotivasi mahasiswa untuk berbisnis kuliner
diperlukan kerjasama antara pihak Lembaga dengan perusahaan (dunia usaha). Penelitian ini
dilakukan untuk melihat sampai sejauhmana pengaruh keduanya dalam membentuk sikap

kewirausahaan Mahasiswa.

Karena luasnya ruang lingkup yang berkaitan dengan penelitian, dan agar penelitian
ini memperoleh sasaran dan tujuan yang jelas, maka dibuat rumusan masalah dalam bentuk
uraian pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut:

1. Seberapa besar pengaruh Pendidikan kewirausahaan terhadap motivasi berwirausaha pada
mahasiswa.

2. Seberapa besar pengaruh Pelatihan entrepreneurship terhadap motivasi berwirausaha pada
mahasiswa.

3. Seberapa besar pengaruh pendidikan dan pelatihan entrepreneurship terhadap motivasi

berwirausaha pada mahasiswa.

Ruang Lingkup Penelitian

Berdasarkan Uraian latar belakang dan judul penelitian diatas maka disusun
ruang lingkup masalah sebagai berikut :

1. Bagaimanakah pengaruh Pendidikan kewirausahaan terhadap motivasi berwirausaha
pada mahasiswa.

2. Bagaimanakah pengaruh Pelatihan entrepreneurship terhadap motivasi berwirausaha
pada mahasiswa.

3. Bagaimanakah pengaruh pendidikan dan pelatihan entrepreneurship terhadap

motivasi berwirausaha pada mahasiswa



Hipotesis

Untuk memberikan arah bagi penelitian ini maka diajukan suatu hipotesis.
Hipotesis adalah suatu pernyataan atau dugaan yang masih lemah kebenaranya dan perlu
dibuktikan atau dugaan yang sifatnya semantara. Adapun hipotesis yang diajukan dari

kerangka pikiran teoritis tersebut adalah sebagai berikut :

H1 : Terdapat hubungan antara Pendidikan entrepreneurship dan Pelatihan
Entrepreneurship.

H2 . Terdapat hubungan antara Pengaruh Pendidikan Entrepreneurship
terhadap motivasi berwirausaha pada mahasiswa

H3 . Terdapat hubungan antara Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan

Entrepreneurship terhadap motivasi berwirausaha mahasiswa.
Pembahasan

4.4.1 Pengaruh Pendidikan Entrepreunership  dan Pelatihan Entrepreunership
Terhadap Motivasi Berwirausaha Mahasiswa

Untuk  menganalisis pengaruh  Pendidikan  Entrepreunership,  Pelatihan
Entrepreunership terhadap Motivasi Berwirausaha Mahasiswa dilakukan pengolahan dengan
menggunakan path analysis atau analisis jalur. Adapun proses perhitungan data dilakukan
dengan menggunakan program SPSS Ver.16

Berdasarkan hasil SPSS Ver. 16 (terlampir), koefisien jalur pengaruh Pendidikan
Entrepreunership, Pelatihan Entrepreunership terhadap Motivasi Berwirausaha Mahasiswa

adalah sebagai berikut:



Pendidikan Entrepreunership Pye: 0,919

Pyx1: 0,463

rayx1x2: 0,156 o
Motivasi

Berwirausaha
Mahasiswa

v

rxix2: 0,695

Pyx2: - 0,108

Pelatihan Entrepreunership
Gambar 4.1
Koefisien jalur struktur hubungan antar variabel X1, X2 dengan Y

Berdasarkan gambar di atas, koefisien jalur pengaruh Pendidikan Entrepreunership (X1)
terhadap Motivasi Berwirausaha Mahasiswa (YY) adalah sebesar 0,463. Sedangkan koefisien
jalur pengaruh Pelatihan Entrepreunership (X2) terhadap Motivasi Berwirausaha Mahasiswa
(YY) adalah sebesar - 0,108.

Untuk dapat mengetahui nilai pengaruh variabel residu didapat dari hasil pengolahan
SPSS Ver. 16 sebagai berikut:
Dari Tabel Model Summery (terlampir) didapat nilai R-Square sebesar 0,156, dimana rumus

mencari pengaruh variabel residua atau sisa adalah:

pye /1 — RE (4122 = 2 = V110,156 = 0,91869

Sehingga koefisien jalur pengaruh varibel-variabel lain yang tidak diukur dalam penelitian ini
adalah sebesar 0,919.

4.4.2 Koefisien Korelasi

Berdasarkan hasil perhitungan R = 0,396 atau 39,60%, artinya antara Pendidikan
Entrepreunership dan Pelatihan Entrepreunership dengan Motivasi Berwirausaha Mahasiswa

mempunyai hubungan sebesar 39,60%. Setiap kenaikan atau penurunan Pendidikan



Entrepreunership dan Pelatihan Entrepreunership akan terjadi secara bersama-sama dengan

penurunan atau kenaikan motivasi Berwirausaha Mahasiswa pada Amik BSI Tasikmalaya.

Model Summary®

Change Statistics

Std. Error of |R Square Sig. F | Durbin-
the Estimate | Change | F Change | df1 | df2 |Change|Watson

6.11863 .156 6.678 2 72 .002 | 2.152

a. Predictors: (Constant), X2, X1

4.4.3 Koefisien Determinasi

Perhitungan koefisien determinasi dihitung menggunakan program SPSS Ver. 16 dengan
hasil sebagai berikut (terlampir):

Koefisien determinasi (R Square) yang diperoleh adalah sebesar 0,156 yang berarti bahwa
15,60% variasi atau naik turunnya Motivasi Berwirausaha Mahasiswa pada Amik BSI
Tasikmalaya dipengaruhi oleh Pendidikan Entrepreunership dan Pelatihan Entrepreunership.
Sisanya 0,919 atau 91,90% dipengaruhi oleh variable-variabel lain yang tidak diteliti. Dengan
demikian jelaslah bahwa Pendidikan Entrepreunership dan Pelatihan Entrepreunership yang
berkualitas merupakan upaya yang dilakukan oleh Amik BSI Tasikmalaya untuk

meningkatkan Motivasi Berwirausaha.

Model Summary®

Change Statistics

Mod R Adjusted R | Std. Error of |R Square F Sig. F | Durbin-
el R | Square| Square |the Estimate| Change | Change | dfl | df2 [Change|Watson
1 .396% .156 133 6.11863 .156 6.678| 2| 72 .002] 2.152

a. Predictors: (Constant), X2, X1



Model Summary®

Change Statistics

Mod R Adjusted R | Std. Error of |R Square F Sig. F | Durbin-
el R | Square| Square [the Estimate| Change | Change | dfl | df2 |Change|Watson
1 .3969 .156 .133 6.11863 .156 6.678 2 72 .002] 2.152

a. Predictors: (Constant), X2, X1

b. Dependent Variable: Y

Pengaruh secara parsial Pendidikan Entrepreunership terhadap Motivasi
Berwirausaha Mahasiswa

Dari hasil perhitungan yang telah dilakukan, maka dapat kita ketahui
pengaruh secara parsial Pendidikan Entrepreunership terhadap Motivasi
Berwirausaha Mahasiswa. Total pengaruh secara parsial diketahui dengan cara
menghitung besarnya pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung
Pendidikan Entrepreunership ternadap Motivasi Berwirausaha Mahasiswa yaitu:

1. Besarnya pengaruh langsung variabel X1 terhadap Y
DyrixPy1 = 0,463 X 0,463 = 0,2144
2. Besarnya pengaruh tidak langsung X1 terhadap Y melalui X2
Pyx1 X Txixz X Pyxz = 0,463 X 0,695 x —0,108 = —0,0347
3. Bersarnya pengaruh total variabel X1 terhadap Y
[yx1 X Pyx1] + [Pyx1 X Terxa X Pyxz] = 0,2144 — 0,0347 = 0,1797

Dengan demikian besarnya pengaruh total variabel Pendidikan
Entrepreunership terhadap Motivasi Berwirausaha Mahasiswa adalah sebesar
17,97 %. Pendidikan Entrepreunership ini  mempengaruhi  Motivasi
Berwirausaha  Mahasiswa. Hal ini  berkaitan dengan Pendidikan
Entrepreunership yang dilaksanakan Amik BSI Tasikmalaya memperhatikan
beberapa hal diantaranya : matakuliah entrepreneurship,cara mengajar dosen,

workshop/seminar, tempat, pemahaman dan aplikasi di lapangan.



Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients | Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 52.571 8.459 6.215 .000
X1 .596 194 463 3.078 .003
X2 -.149 .207 -.108 -.721 AT74

a. Dependent Variable: Y

= Ujit
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel bebas secara
parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat.Uji t dapat dinyatakan

dengan persyaratan :

1. Jika f hitung > ftabel ( @ = 0,05), maka H1 diterima

2. Jika fhitung < ftavel ( @ = 0,05), maka Ho diterima

Untuk menguji hipotesis atau signifikansi pengaruh secara parsial Pendidikan
Entrepreunership ini mempengaruhi Motivasi Berwirausaha Mahasiswa dilakukan dengan
menguji uji t. Berdasarkan uji hipotesis dengan menggunakan uji t pada hasil perhitungan
SPSS Ver. 16 (terlampir) untuk variabel Pendidikan Entrepreunership diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,000 dengan a: 0,05 atau 5%. Dengan demikian berdasarkan
probabilitas nilai signifikansi sebesar 3,078 > 0,05 maka Ho ditolak atau dengan kata lain
Pendidikan Entrepreunership berpengaruh signifikan terhadap Motivasi Berwirausaha
Mahasiswa pada Amik BSI Tasikmalaya.

Pengaruh Secara Parsial Pelatihan Entrepreunership Terhadap Motivasi Berwirausaha
Mahasiswa Pada Amik BSI Tasikmalaya

Dari hasil perhitungan yang telah dilakukan, maka dapat kita ketahui pengaruh secara parsial

Pelatihan Entrepreunership terhadap Motivasi Berwirausaha Mahasiswa. Total pengaruh



secara parsial Pelatihan Entrepreunership dengan cara menghitung besarnya pengaruh
langsung dan tidak langsung Pelatihan Entrepreunership terhadap Motivasi Berwirausaha
Mahasiswa yaitu:

1. Besarnya pengaruh langsung variabel X2 terhadap Y

Pyx2xPyxz = —0,108 x —0,108 = 0,0117

2. Besarnya pengaruh tidak langsung X2 terhadap Y melalui X1

Pyx1 X Txixz X Pyxz = 0,463 X 0,695 x —0.108 = —0,0347

3. Bersarnya pengaruh total variabel X1 terhadap Y

[0yx2 X Pyxa] + [Pyx1 X Terxa X Pyxz] = 0,0117 — 0,0347 = —0,0230

Dengan demikian besarnya pengaruh total variabel Pelatihan Entrepreunership
terhadap Motivasi Berwirausaha Mahasiswa adalah sebesar -2,30%. Artinya Motivasi
Berwirausaha Mahasiswa ini dipengaruhi Pelatihan Entrepreunership. Hal ini berkaitan
dengan Pelatihan Entrepreunership yang dilaksanakan Amik BSI Tasikmalaya dengan
memperhatikan beberapa hal diantaranya : tujuan diadakannya pelatihan,manfaat
diadakannya pelatihan, pemahaman baik teori maupun praktek, kreatif, inovatif ,perencanaan,
mencari peluang usaha.

Hal ini menyatakan bahwa Pelatihan Entrepreunership mempunyai pengaruh yang
lemah terhadap Motivasi Berwirausaha Mahasiswa yang apabila Pelatihan Entrepreunership
dijalankan dengan baik, maka akan semakin baik pula respon mahasiswa terhadap

entrepreunership, sehingga terciptanya motivasi berwirausaha di Amik BSI Tasikmalaya.

Coefficients?

Standardized

Model Unstandardized Coefficients Coefficients t Sig.




B Std. Error Beta

1 (Constant) 52.571 8.459 6.215 .000
X1 .596 194 463| 3.078 .003
X2 -.149 .207 -.108] -.721 AT4

a. Dependent Variable: Y

= Ujit
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel bebas secara
parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat.Uji t dapat

dinyatakan dengan persyaratan :

1. Jika f hitung > ftabel ( @ = 0,05), maka H1 diterima

2. Jika fhitung < favel ( @ = 0,05), maka Ho diterima

Untuk menguji hipotesis atau signifikansi pengaruh secara parsial Pelatihan
Entrepreunership terhadap Motivasi Berwirausaha Mahasiswa dilakukan dengan menguji uji
t. Berdasarkan uji hipotesis dengan menggunakan uji t pada hasil perhitungan SPSS Ver. 16
(terlampir) untuk variabel Pelatihan Entrepreunership diperoleh nilai signifikansi sebesar
0,474 dengan a: 0,05 atau 5%. Dengan demikian berdasarkan probabilitas nilai signifikansi
sebesar —0,721 < 0,05 maka Ho diterima Ha ditolak atau dengan kata lain Pelatihan
Entrepreunership tidak berpengaruh terhadap Motivasi Berwirausaha Mahasiswa pada Amik

BSI Tasikmalaya.

Coefficients?

Standardized

Model Unstandardized Coefficients Coefficients t Sig.




B Std. Error Beta
1 (Constant) 52.571 8.459 6.215 .000
X1 596 194 463 3.078 .003
X2 -.149 207 -.108 -721 474
Pengaruh  Secara Simultan Pendidikan  Entrepreunership dan Pelatihan

Entrepreunership Terhadap Motivasi Berwirausaha Mahasiswa Pada Amik BSI
Tasikmalaya

Untuk mengetahui pengaruh  Pendidikan Entrepreunership dan Pelatihan
Entrepreunership terhadap Motivasi Berwirausaha Mahasiswa Pada Amik BSI Tasikmalaya
secara simultan, maka sebagaimana hasil perhitungan masing-masing variabel pada pengaruh
parsial yaitu 0,1797 - 0,0230 = 0,1567 sehingga didapat nilai pengaruh sebesar 0,1567 atau
15,67%. Artinya jika Amik BSI Tasikmalaya mampu memberikan kualitas Pendidikan
Entrepreunership dan Pelatihan Entrepreunership yang baik, maka mahasiswa akan memiliki

Motivasi Berwirausaha.

ANOVAP
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 500.039 2 250.019 6.678 .0022
Residual 2695.508 72 37.438
Total 3195.547 74

a. Predictors: (Constant), x1, x2

b. Dependent Variable: y
= UjiF

Uji f digunakan untuik melihat secara bersama-sama apakah ada pengaruh dari
variabel terikat X1 dan X2 yaitu pendidikan dan pelatihan entrepreneurship terhadap motivasi
brewirausaha pada mahasiswa yang merupakan variabel bebas. Uji f dapat dilakukan dengan

membandingkan statistik hitung dengan statistik tabel dengan persyaratan :



= Jika f hitung > f tabel(a= 0,05), maka hasilnay signifikan sehingga Ho ditolak dan H1

diterima
= Jika f hitung < f'tabel (¢=0,05), maka hasilnya signifikan Ho diterima dan H1 ditolak

Besarnya pengaruh Pendidikan Entrepreunership dan Pelatihan Entrepreunership terhadap

Motivasi Berwirausaha Mahasiswa dapat dilihat dari indikator yang digunakan oleh masing-

masing variabel. Pengaruh secara simultan ( vale)z dapat dilihat pada hasil SPSS Ver. 16

yang diolah (terlampir) yaitu sebesar 6.678 atau nilai signifikansi < dari nilai a yaitu 0,002 <
0,05 artinya jika semakin baik kualitas pendidikan dan pelatihan enterepreunership yang
dilakukan Amik BSI Tasikmalaya melalui adanya Pendidikan Entrepreunership dan Pelatihan
Entrepreunership yang meningkat secara bersama-sama Motivasi Berwirausaha Mahasiswa
akan dapat dikatakan baik dan jika semakin buruk kualitas pendidikan dan pelatihan
enterepreunership  melalui adanya Pendidikan  Entrepreunership dan Pelatihan
Entrepreunership secara bersama-sama menurun, maka Motivasi Berwirausaha Mahasiswa

pun akan menurun.

ANOVAP
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 500.039 2 250.019 6.678 .0023
Residual 2695.508 72 37.438
Total 3195.547 74

a. Predictors: (Constant), x1, x2

b. Dependent Variable: y

Dari hasil di atas diketahui bahwa Pendidikan Entrepreunership dan Pelatihan
Entrepreunership selama ini berperan penting bagi pihak internal dan eksternal lembaga
Amik BSI Tasikmalaya. Bagi pihak internal dapat digunakan untuk menempatkan kesigapan

dalam memberikan standar tolak ukur dan kualitas para pengajar dalam memberikan



pelayanan pendidikan sesuai standarisasi mutu yang jelas. Informasi yang diperoleh dari
mahasiswa berkaitan dengan entrepreunership dapat dijadikan indikator dan dapat dijadikan
bahan pertimbangan bagi lembaga pendidikan untuk meningkatkan pendidikan dan pelatihan

entrepreunership.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Hasil penelitian menunjukan bahwa pendidikan mempunyai pengaruh yang signifikan

terhadap motivasi berwirausaha pada mahasiswa.

2. Hasil penelitian menunjukan bahwa pelatihan tidak mempunyai pengaruh yang signifikan

terhadap motivasi berwirausaha pada mahasiswa.

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan dan pelatihan secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap motivasi berwirausaha pada mahasiswadi Amik Bsi

Tasikmalaya.

4. Pendidikan Entrepreunership dan Pelatihan Entrepreunership yang meningkat secara
bersama-sama Motivasi Berwirausaha Mahasiswa akan dapat dikatakan baik dan jika
semakin buruk kualitas pendidikan dan pelatihan enterepreunership melalui adanya
Pendidikan Entrepreunership dan Pelatihan Entrepreunership secara bersama-sama

menurun, maka Motivasi Berwirausaha Mahasiswa pun akan menurun.
Saran

Beberapa hal yang perlu disampaikan sebagai saran pada semua pihak yang

membutuhkan yaitu sebagai berikut :

1. Hasil penelitian menunjukan bahwa pelatihan tidak mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap motivasi berwirausaha pada mahasiswa.Hal ini perlu dikembangkan lagi bagi
peneliti selanjutnya karena faktor residual tidak diteliti dalam penelitian ini dikarenakan

keterbatasan peneliti.



2. Disediakannya semacam praktek dilapangan, hasil mendapatkan perkuliahan
Entrepreneurship (kewirausahaan) sehingga mahasiswa bisa termotivasi lagi untuk
menjadi wirausahawan yang akan berpeluang untuk meningkatkan ekonomi kreatif baik

dilingkungan Amik BSI Tasikmalaya maupun di luar lingkungan Amik BSI

Tasikmalaya.
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